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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor terkait dan dominan faktor dalam kejadian
stunting pada anak-anak antara 24-30 bulan dalam dua yang dipilih desa-desa di Kecamatan Cakung pada
tahun 2019. Metode penelitian ini adalah cross sectional Desain. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah
221 anak-anak dan mereka diperoleh oleh pengambilan sampel cluster. Penelitian ini dilakukan pada Mei
2019 di Jatinegara dan Pulogebang K ecamatan. Database dikumpulkan dengan mengukur tinggi badan,
wawancara pada kuesioner, dan penarikan makanan 2x24 jam. Hasi| analisis menunjukkan Proporsi anak
usia 24-30 bulan yang mengalami stunting adalah 20,4%. Mann Whitneys Tes menunjukkan bahwa asupan
makronutrien, asupan mikronutrien seperti vitamin C dan seng menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan stunting. Uji chi sguare menunjukkan hal itu makronutrien, asupan mikronutrien seperti vitamin A,
usia minum susu, frekuensi konsumsi susu, pendidikan ibu, dan pengetahuan ibu tentang gizi menunjukkan
a hubungan yang signifikan dengan stunting. Hasil analisis multivariat diperoleh usia minum susu sebagai
faktor dominan dalam kejadian stunting pada anak usia 24- 30 bulan di dua kecamatan terpilih di Kecamatan
Cakung.
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The purpose of this study was to determine the related factors and dominant factors in the incidence of
stunting in children between 24-30 months in the two selected villages in Cakung District in 2019. The
method of this study was cross sectional design. The number of samplesin this study were 221 children and
they were obtained by cluster sampling. This research was conducted in May 2019 in Jatinegara and
Pulogebang Districts. The database was collected by measuring height, interview on

guestionnaire, and 2x24 hour food withdrawal. The analysis showed that the proportion of children aged 24-
30 months who experienced stunting was 20.4%. The Mann Whitney Test shows that macronutrient intake,
micronutrient intake such as vitamin C and zinc

show a significant relationship with stunting. Chi square test showed that macronutrients, micronutrient
intake such as vitamin A, age of drinking milk, frequency of milk consumption, mothers education, and
mothers knowledge about nutrition showed a significant relationship with stunting. Multivariate analysis
results obtained by age drinking milk as a dominant factor in the incidence of stunting in children aged 24-
30 months in two sub-districts selected in the District of Cakung.
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